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Abstrak 

Kemampuan komunikasi juga merupakan keterampilan mengucapkan bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengungkapkan, menyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan pembelajaran bahasa 

Indonesia. Hasil wawancara di MIN 2 Aceh Tenggara, keterampilan komunikasi siswa bervariasi 

yaitu sedang, gagap, dan kurang. Kurang percaya diri dalam berkomunikasi, dan guru hanya 

menggunakan 1 model pembelajaran saat mengajar. Tujuan penelitian ini menganalisis 

bagaimana pengaruh model pembelajaran role-playing keterampilan komunikasi siswa kelas V 

MIN 2 Aceh Tenggara. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 

posttest only control group design. Fokus dalam posttest only control group design. Sampel 

penelitian yang digunakan adalah Kelas eksperimen yaitu kelas VA menggunakan model 

pembelajaran role playing dan kelas kontrol yaitu VB menggunakan model pembelajaran 

langsung. hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi siswa antara kelas yang diberi perlakuan menggunakan model 

pembelajaran Role Plaing dengan kelas yang diberi model pembelajaran langsung di kelas V MIN 

2 Aceh Tengggara. Karena model pembelajaran bermain peran menugaskan siswa untuk bekerja 

sama dalam kelompok dalam memerankan sebuah cerita sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig.0,000<0,05. Implikasi dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran Role Playing ini adalah mampu memberikan gambaran 

bahwa dengan model tersebut dapat mempengaruhi komunikasi siswa oleh karena itu 

diharapkan model pembelajaran Role Playing diterapkan pada mata Pelajaran yang lain. 

 

Kata Kunci: Model Role Playing; Kemampuan Komunikasi 

 

Abstract 

Communication skills are also the skills of pronouncing articulation sounds or words to express, 

state thoughts, ideas, and feelings of learning Indonesian. The results of interviews at MIN 2 

Southeast Aceh, students' communication skills vary, namely moderate, stuttering, and lacking. 

Lack of confidence in communicating, and teachers only use 1 learning model when teaching. The 

purpose of this study was to analyze how the influence of the role-playing learning model on the 

communication skills of class V students of MIN 2 Southeast Aceh. This study uses a quantitative 

research type with a posttest only control group design. Focus on the posttest only control group 

design. The research sample used was the experimental class, namely class VA using the role 

playing learning model and the control class, namely VB using the direct learning model. the 

results of the study and discussion can be concluded that there is an influence on students' 

communication skills between classes that are given treatment using the Role Playing learning 

model and classes that are given direct learning models in class V MIN 2 Southeast Aceh. Because 

the role-playing learning model assigns students to work together in groups in acting out a story 

so that it can improve students' communication skills. This is indicated by the sig.0.000 <0.05 

value. The implication of this research is that the Role Playing learning model is able to provide an 

overview that this model can influence student communication, therefore it is hoped that the Role 

Playing learning model can be applied to other subjects. 

Keywords: Role Playing Model; Communication Skills 
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PENDAHULUAN 

 Hasil observasi awal di MIN 2 Aceh 

Tenggara dengan guru kelas V, diperoleh hasil 

bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

keterampilan komunikasi siswa bervariasi yaitu 

sedang, gagap, dan kurang. Kurang percaya diri 

dalam berkomunikasi, dan guru hanya 

menggunakan 1 model pembelajaran saat 

mengajar, hal ini terjadi karena waktu yang 

digunakan dalam pembelajaran sangat terbatas 

yang berimplikasi pada keterampilan komunikasi 

siswa mengingat satu pembelajaran terdiri dari 

dua sampai tiga mata pelajaran. Kurangnya porsi 

siswa untuk komunikasi menyebabkan 

kesempatan berkembangnya keterampilan 

komunikasi siswa menjadi rendah (Alexander, 

2012).  

Permasalahan tersebut menyebabkan siswa 

memiliki kemampuan berbicara yang rendah 

yang berdampak pada kemampuan 

komunikasinya (Westgate & Hughes, 2015). 

Setiap siswa mempunyai kemampuan 

komunikasi yang berbeda-beda sehingga guru 

perlu memperhatikan karakteristik siswa. Jika 

guru telah memahami karakteristik siswa maka 

karakteristik guru pun demikian. Jika guru telah 

memahami karakteristik siswa maka guru dapat 

merancang pembelajaran yang tepat (Chappell, 

2014). Berdasarkan hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan di MIN 2 Aceh 

Tenggara tersebut, diperlukan suatu 

pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif 

untuk mempelajari dan meningkatkan 

keterampilan komunikasi menggunakan bahasa 

Indonesia dengan baik dan benar. 

Menurut Widyari et al. (2018) pembelajaran 

Bahasa Indonesia untuk siswa sekolah dasar 

pada dasarnya bertujuan untuk mengasah dan 

membekali siswa dengan kemampuan 

komunikasi atau kemampuan menerapkan 

bahasa Indonesia secara tepat untuk berbagai 

tujuan dan dalam konteks yang berbeda. Bahasa 

Indonesia juga menjadi modal dasar bagi siswa 

dalam mempelajari hal-hal yang ada 

disekitarnya. Keterampilan berbahasa 

mempunyai 4 aspek yang harus dikuasai siswa, 

yaitu (1) keterampilan mendengarkan, (2) 

keterampilan berbicara, (3) keterampilan 

membaca, dan (4) keterampilan menulis. 

Keterampilan berbahasa ini saling berkaitan satu 

sama lain. 

Keterampilan berbahasa diperlukan bagi 

setiap orang. Sebab, kemampuan berbahasa 

merupakan modal dalam mengembangkan 

kemampuan intelektual, sosial, dan karakter 

seseorang. Dalam pembelajaran yang ideal, perlu 

dirumuskan rangkaian pelajaran yang 

dirumuskan oleh guru yang dapat menjadikan 

siswa aktif dalam proses pembelajaran. Siswa 

aktif adalah siswa yang mampu mengemukakan 

pendapat dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran, salah satunya keterampilan 

komunikasi (Mailida, Y., Wandini, R., R., & 

Rahmah, F., 2023). Mailani (2022) menganggap 

berbicara sebagai keterampilan yang paling 

penting di antara empat keterampilan 

(mendengarkan, berbicara, membaca, dan 

menulis) karena orang yang mengetahui suatu 

bahasa disebut penutur bahasa tersebut. 

Kemampuan komunikasi adalah 

keterampilan produktif, seperti menulis. Ini 

melibatkan penggunaan ucapan untuk 

mengungkapkan makna kepada orang lain 

(Fatimah, 2015). Keterampilan komunikasi juga 

merupakan keterampilan mengucapkan bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengungkapkan, 

menyatakan pikiran, gagasan, dan perasaan 

(Hilaliyah, 2017). Dalam proses komunikasi 

seseorang tidak hanya mempertimbangkan 

kandungan informasi dari apa yang 

dikatakannya tetapi juga mencoba 

memproyeksikan ide-idenya secara tepat dan 

efektif, serta menampilkan dirinya kepada dunia 

pendengar dengan cara yang menarik 

perhatiannya (Rambe et al., 2023). Kemampuan 

komunikasi memang menjadi aspek penting 

dalam mempelajari suatu bahasa tertentu 

(Nashruddin, 2019; Ariani, 2017; Andrianti et al., 

2016). Jadi dengan keterampilan komunikasi 

seseorang mampu menyampaikan gagasan 

dengan kalimat yang tersusun rapi, hati-hati, dan 

santun. Dengan ini kalimat yang diucapkan akan 

mudah dipahami. Betapa pentingnya 

keterampilan komunikasi bagi setiap individu 
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ketika berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Dalam kehidupan sehari-hari, seseorang lebih 

banyak berkomunikasi secara lisan dibandingkan 

dengan cara lain. Keterampilan komunikasi 

merupakan keterampilan penting yang harus 

dikembangkan di era global yang penuh 

tantangan dan permasalahan (Hariko, 2024). 

Banyak siswa yang terampil mengungkapkan 

perasaannya dalam bentuk tulisan, namun 

kurang terampil dalam mengungkapkannya 

secara lisan seperti pengucapan atau ucapan, 

intonasi, dan ekspresi. 

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti 

menemukan solusi yang diduga dapat 

meningkatkan keterampilan komunikasi siswa. 

Salah satu solusi dari permasalahan tersebut 

adalah dengan penggunaan model 

pembelajaran role-playing. Permainan peran 

(Role Playing) sebagai salah satu teknik 

komunikatif keseluruhan yang mengembangkan 

kefasihan berbahasa siswa, yang mendorong 

interaksi di kelas dan meningkatkan motivasi 

(Tumanggor, 2022;  Nasution & Siregar, 2023). 

Model pembelajaran role-playing dapat 

mendorong siswa mengungkapkan perasaan 

dan menimbulkan kesadaran melalui 

keterlibatan spontan disertai analisis situasi 

permasalahan kehidupan nyata (Salsabila et al., 

2024; Wety & Kusumawati, 2024; Mahisarani et 

al., 2023; Nasution et al., 2023). Wahyuningsi 

(2019) menjelaskan bahwa permainan peran 

penting dalam pendekatan komunikatif karena 

memberikan kesempatan kepada peserta didik 

untuk berlatih berkomunikasi dalam konteks 

sosial yang berbeda dan peran sosial yang 

berbeda. Bermain peran merupakan kegiatan 

belajar yang sangat fleksibel, mempunyai ruang 

lingkup variasi dan imajinasi yang luas. Hal ini 

membuat pembelajar berhasil menggunakan 

bahasa dalam banyak aspek kehidupan mereka. 

Kelebihan model pembelajaran role play 

adalah memberikan kebebasan kepada siswa 

dalam mengambil keputusan dan berekspresi 

secara menyeluruh, dengan menggunakan 

model role play akan memberikan kesan yang 

bermakna bagi siswa sehingga bertahan lama 

dalam diri siswa (Nurbaini et al., 2023; Siregar et 

al., 2022; Damanik et al., 2023). Selian itu 

terdapat beberapa kelebihan role play yaitu lebih 

praktis dalam praktek dan dapat dijadikan 

sebagai hiburan. 

Sintaks model pembelajaran role play 

menurut Jasil (2017) adalah 1) Guru menyusun 

atau menyiapkan skenario yang akan 

ditampilkan, 2) Guru meminta siswa mempelajari 

skenario tersebut dalam beberapa hari sebelum 

pelaksanaan pembelajaran. kegiatan, 3) Guru 

membentuk kelompok siswa yang masing-

masing beranggotakan 3-6 orang, 4) Guru 

memberikan penjelasan mengenai kompetensi 

yang ingin dicapai, 5) Guru memanggil 

kelompok siswa yang telah dibentuk untuk 

memerankan skenario yang telah dibuat, 6) 

Setiap siswa berada dalam kelompoknya sambil 

mengamati skenario yang didemonstrasikan, 7) 

Setelah selesai pertunjukan, setiap kelompok 

siswa diminta memberikan penilaian terhadap 

penampilan masing-masing kelompok, 8) Setiap 

kelompok menyampaikan hasilnya 

kesimpulannya, 9) Guru memberikan kesimpulan 

umum dan evaluasi. Dengan penerapan model 

ini akan membuat siswa lebih aktif dalam belajar 

yang akan mempengaruhi kemampuan 

berbicaranya. Selain itu model pembelajaran role 

play akan menggunakan bantuan cerita rakyat 

Kalimantan Barat. Cerita rakyat yang akan 

digunakan dalam penelitian ini berjudul Batu 

Menangis, Asal Usul Sungai Landak, dan Asal 

Usul Sungai Kawat. 

Shen (2011) mempelajari bahwa permainan 

peran berhasil meningkatkan produktivitas 

bahasa peserta dengan menyediakan media 

untuk berdiskusi dan membangun pengetahuan 

mereka sebelumnya dengan fasilitator dan 

rekan-rekan mereka. Setelah menyelidiki 

dampak permainan peran pada siswa sekolah 

dasar, Rayhan (2014) menyimpulkan bahwa 

permainan peran mempunyai dampak positif 

yang signifikan terhadap kemampuan berbicara 

peserta dengan memberi mereka lebih banyak 

ruang untuk melatih keterampilan lisan mereka. 

Beliau lebih lanjut menyatakan bahwa metode 

pengajaran ini juga telah membantu 

meningkatkan kepercayaan diri siswa dengan 
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memungkinkan mereka untuk saling mendukung 

dalam kegiatan dan memberi mereka rasa 

kerjasama daripada persaingan di dalam kelas. 

Begitu pula dengan berbagai penelitian 

terdahulu yang menemukan bahwa role play 

efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berbahasa siswa (Aini et al., 2020).  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang akan dilakukan adalah 

penggunaan model yang digunakan diterapkan 

pada mata pelajaran yang berbeda dan sampel 

penelitian yang berbeda, untuk menguji model 

Role Playing apakah efektif digunakan pada 

setiap materi pelajaran. Berdasarkan penjelasan 

di atas, maka penelitian ini penting untuk 

mengatasi permasalahan siswa dalam 

penguasaan keterampilan komunikasi. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 1) 

Bagaimana pengaruh model pembelajaran role-

playing keterampilan komunikasi siswa kelas V 

MIN 2 Aceh Tenggara; 2) Bagaimana respon 

siswa terhadap penggunaan model 

pembelajaran role play di kelas V MIN 2 Aceh 

Tenggara. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Menurut Hikmaati (2018) penelitian 

kuantitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti populasi atau sampel tertentu. 

Desain penelitian ini menggunakan posttest only 

control group design. Fokus dalam posttest only 

control group design ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan keterampilan komunikasi 

siswa berdasarkan hasil posttest pada kelas 

eksperimen setelah dikenakan model 

pembelajaran role play dengan kelas kontrol 

setelah dikenakan pembelajaran langsung. Kelas 

eksperimen yaitu kelas VA menggunakan model 

pembelajaran role playing dan kelas kontrol yaitu 

VB menggunakan model pembelajaran langsung 

dengan variabel terikatnya adalah keterampilan 

komunikasi siswa. 

 

 

Adapun proses pengumpulan data yaitu 

observasi dan penyebaran angket dengan 

menggunakan instrumen berupa lembar 

observasi dan lembar angket yang di buat 

berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

sebagaimana ditunjukan pada Tabel 1 di bawah 

ini. 

Tabel 1. Indikator kemampuan komunikasi 

No Indikator 

1 Ucapan/pelaf alan 

2 Keberanian 

3 Pilihan Kata (Diksi) 

4 Sikap yang Wajar, Tenang dan Tidak 

kaku 

5 Gerak gerik dan mimik yang tepat 

6 Kelancaran  

7 Penguasaan topik materi 

 Lembar observasi dan lembar angket 

berdasarkan indikator kemampuan komunikasi 

divalidasi oleh dosen ahli dan dinyatakan valid 

untuk digunakan pada penelitian yang akan 

dilakukan. Sebagaimana ditunjukan pada tabel 2 

di bawah ini. 

Ketika proses pengumpulan data diawali 

dengan proses pembelajaran dengan 

menerapkan model pembelajaran Role Playing 

pada kelas eksperimen dan metode 

pembelajaran konvensional pada kelas kontrol 

serta pengukuran kemampuan komunikasi siswa 

terhadap kedua kelas tersebut. 

Setelah data terkumpul, terlebih dahulu diuji 

prasyaratnya yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas. Setelah data dinyatakan 

berdistribusi normal dan homogen. selanjutnya 

hipotesis diuji dengan menggunakan uji 

parametrik 2 sample t test. Analisis data yang 

dilakukan dengan berbantuan SPSS Versi 21. 

Pada penelitian menggunakan signifikansi 5% 

atau 0,05. Apabila nilai signifikan lebih kecil 

daripada 0,05 berarti data berbeda secara 

signifikan atau terdapat pengaruh terhadap 

perlakuan yang diberikan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a) Uji validitas dan Reabilitas 

1) Uji Validitas 

Pengujian pada item-item pertanyaan yang 

diujikan pada responden diuji dengan uji 

validitas, pengujian validitas dimaksudkan untuk 

menentukan suatu item layak digunakan atau 

tidak dalam penelitian. Teknik analisis yang 

digunakan dalam uji validitas dilakukan dengan 

melihat nilai sig. (2-Tailed) dengan bantuan 

software SPSS for window Versi 21.0. Dari uji 

validitas didapatkan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Uji Validitas Angket Komunikasi Siswa 

Indikator  Pertanyaan Sig. (2-

Tailed) 

Ket. 

Ucapan/ 

pelafalan 

Pertanyaan 1 .000 Valid 

Keberanian Pertanyaan 2 .000 Valid 

Pilihan Kata 

(Diksi) 

Pertanyaan 3 .001 Valid 

Sikap yang 

Wajar, 

Tenang dan 

Tidak kaku 

Pertanyaan 4 .000 Valid 

Gerak gerik 

dan mimik 

yang tepat 

Pertanyaan 5 .000 Valid 

Kelancaran Pertanyaan 6 .001 Valid 

Penguasaan 

Topik/ 

Materi 

Pertanyaan 7 .000 Valid 

Berdasarkan pada tabel 1 di atas, seluruh 

item pada setiap variabel adalah valid karena 

nilai Sig. (2-Tailed) lebih kecil dibandingkan 0,05. 

Sehingga, dalam penelitian ini semua item dalam 

instrument telah memenuhi persyaratan validitas 

secara statistik serta dapat mengukur dengan 

tepat dan cermat. 

 

2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di 

dalam mengukur gejala yang sama. Untuk 

menghitung reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan koefisien Croanbach Alpha. Dari 

uji validitas dengan bantuan softwere SPSS Versi 

21.0 didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji Reabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.641 7 

 

Metode yang digunakan untuk mengukur 

reliabilitas kuesioner adalah dengan metode 

Cronbach's Alpha Kuesioner dikatakan reliabel 

jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari r 

tabel (Durrotunnisa & Nur, 2020) Berdasarkan 

tabel diatas, nilai Cronbach Alpha yaitu 

0,641>0,312. Sehingga instrument dapat 

dikatakan reliable. 

b) Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

ada atau tidaknya pengaruh variabel terhadap 

variabel dependen yang diuji pada tingkat 

signifikan 0,05. Jika nilai sig. Lebih kecil dari 0,05 

dan nilai thitung > ttabel maka Ha diterima dan H0 

ditolak, sedangkan jika nilai sig. Lebih besar dari 

0,05 atau Thitung < ttabel maka H0 diterima dan Ha 

ditolak. Hasil uji statistik t dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji T 

Independent Samples Test 

 T-Test For Equality Of 

Means 

  Df Sig. 

(2-

Tailed

) 

Mean 

Differe

nce 

Kemampu

an  

Komunikas

i 

Equal 

Varianc

es 

Assume

d 

41 .000 5.950 

 Equal 

Varianc

es Not 

Assume

d 

33

.7

57 

.000 5.950 
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Berdasarkan pada tabel di atas untuk 

mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas 

secara parsial terhadap variabel terikat adalah 

Variabel X (model Role Playing terhadap Y 

(kmampuan komunkasi). Terlihat bahwa nilai sig. 

Variabel sebesar 0.000<0,05 maka 

berkesimpulan Variabel X berpengaruh terhadap 

Variabel Y. 

Pembahasan 

Tujuan pertama dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Role Playing terhadap kemampuan 

komunikasi siswa kelas V MIN 2 Aceh Tenggara. 

Berdasarkan analisis data, data yang diperoleh 

menunjukkan bahwa kelas yang diambil sebagai 

sampel dalam penelitian ini berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang homogen. Artinya, 

sampel berasal dari kondisi yang sama, yaitu 

memiliki pengetahuan yang sama. Kelas 

eksperimen adalah kelas VA yang diberi 

perlakuan model pembelajaran Role Playing dan 

kelas VB sebagai kelas kontrol yang diberikan 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran langsung. Hasil analisis data 

kemampuan komunikasi kelas eksperimen lebih 

tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini terlihat dari 

hasil nilai rata-rata jawaban lembar angket siswa 

yaitu kelas eksperimen 90,5 dan kelas kontrol 

69,3. Hal ini didukung juga berdasarkan hasil 

observasi yang dilakukan hasil komunikasi siswa 

dapatdilihat pada grafik di bawah ini. 

 
 

Gambar 1. Hasil observasi kemampuan 

komunikasi siswa 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji t terhadap 

nilai posttest siswa diperoleh nilai signifikan lebih 

kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05. Maka dapat 

diketahui bahwa terdapat pengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi siswa antara kelas yang 

diberi perlakuan dengan model pembelajaran 

Role Playing dan model pembelajaran langsung 

pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas V 

MIN 2 Aceh Tenggara. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh  

Puspitaningrum dan Untari (2019)  diketahui 

bahwa terdapat perbedaan model pembelajaran 

Role Playing terhadap Kemampuan komunikasi 

bahasa Indonesia dibandingkan dengan yang 

tidak menggunakan model pembelajaran Role 

Playing. Penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh Sukreni et al (2014) menemukan bahwa 

terdapat perbedaan keterampilan berbicara 

antara siswa yang belajar dengan model 

pembelajaran Role Playing dengan siswa yang 

belajar dengan yang tidak menggunakan model 

pembelajaran Role Playing. Kemudian beberapa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa bermain 

peran berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap keterampilan berbicara (Krisdiana, 

2020; Idham et al., 2022; Firdaus & Amaniarsih, 

2019; Krisdiana, 2020). 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan 

model pembelajaran bermain peran. Model 

pembelajaran bermain peran menyajikan 

kegiatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa sehingga siswa berperan aktif dalam 

pembelajaran. Dalam model pembelajaran 

bermain peran, siswa dapat dilatih untuk 

berinisiatif dan kreatif dalam mementaskan 

drama. Terjadi peningkatan kemampuan 

komunikasi pada kelas eksperimen secara 

langsung karena adanya model pembelajaran 

Role Playing. Model pembelajaran Role Playing 

menugaskan siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok untuk memerankan tokoh dalam 

suatu skenario. 

Sedangkan kelas yang menggunakan model 

pembelajaran langsung cenderung berpusat 

pada guru dan komunikasinya satu arah. Kelas 

kontrol yang menggunakan model pembelajaran 

langsung dalam proses pembelajaran siswa 
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cenderung pasif, tidak bersemangat, mudah 

bosan karena kurangnya interaksi antar guru. 

Siswa masih berbicara ketika guru menjelaskan 

materi dan masih ada siswa yang usil kepada 

temannya bahkan ada siswa yang tidak bisa 

mengemukakan pendapat ketika ditanya oleh 

guru. Hal ini mengakibatkan kemampuan 

komunikasi rendah. Banyak siswa yang memiliki 

keterampilan komunikasi dengan nilai dibawah 

kriteria. Akibatnya pembelajaran kurang efektif 

dan sulit untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi siswa. 

Pada kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran role playing dapat 

membuat siswa mudah mengingat dan 

memahami hal ini ditandai dengan materi lebih 

mantap dalam ingatan siswa ketika diberikan 

pertanyaan siswa dapat menjawabnya. Siswa 

juga merasa lebih termotivasi dalam belajar hal 

ini ditunjukkan dalam pembelajaran siswa tidak 

merasa bosan dan mengantuk dalam belajar dan 

juga siswa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran bahasa Indonesia. Siswa juga 

merasa senang mengikuti pembelajaran hal ini 

ditunjukkan dengan siswa tidak tertekan dalam 

belajar dan juga merasa mendapatkan manfaat 

selama pembelajaran. Siswa juga berani 

menampilkan skenario yang dihafalnya dalam 

sebuah role playing, hal ini ditunjukkan dengan 

siswa aktif dalam belajar menampilkan 

kemampuannya dalam bermain peran atau 

menggunakan model pembelajaran role 

playing.pembelajaran. Siswa juga berani 

menampilkan skenario yang dihafalnya dalam 

sebuah role playing, hal ini ditunjukkan dengan 

siswa aktif dalam belajar menampilkan 

kemampuannya dalam bermain peran. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil perhitungan data 

penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh terhadap kemampuan 

komunikasi siswa antara kelas yang diberi 

perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Role Plaing dengan kelas yang diberi model 

pembelajaran langsung di kelas V MIN 2 Aceh 

Tengggara. Karena model pembelajaran bermain 

peran menugaskan siswa untuk bekerja sama 

dalam kelompok dalam memerankan sebuah 

cerita sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan komunikasi siswa. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai sig.0,000<0,05.  

Beberapa saran yang dapat diberikan terkait 

dengan hasil penelitian ini yaitu bagi guru agar 

menciptakan suasana belajar yang berpusat 

pada siswa atau suasana belajar aktif. Dalam 

meningkatkan keterampilan komunikasi. Guru 

harus berani menerapkan model pembelajaran 

yang inovatif salah satunya adalah model 

pembelajaran Role Playing. Guru juga dapat 

mengembangkan keterampilan berbahasa 

lainnya dengan memanfaatkan lingkungan 

sekitar dan bagi peneliti selanjutnya, masih 

banyak keterbatasan dalam penelitian ini seperti 

keterbatasan waktu dan media yang digunakan 

dalam penerapan model pembelajaran role 

playing. Sehingga peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian yang lebih baik 

melalui subjek dan materi yang berbeda yang 

sesuai dengan model pembelajaran role playing 

dengan mengukur aspek-aspek lain seperti 

keterampilan berbahasa dan aktivitas selama 

proses pembelajaran. 

Kendala ketika penerapan model 

Pembelajaran Role Playing Memakan banyak 

waktu, Siswa sering mengalami kesulitan untuk 

memerankan secara baik, Metode pembelajaran 

role playing tidak akan berjalan dengan baik jika 

suasana kelas tidak mendukung, Jika siswa tidak 

dipersiapkan dengan baik ada kemungkinan 

tidak bersungguh-sungguh. Solusi mengatasi 

kendala yang terjadi yaitu dengan   menata kelas 

agar siswa dapat bermain peran dengan leluasa 

meskipun tidak maksimal, memberikan batasan 

waktu setiap kelompok yang akan tampil, dan 

memberikan reward setelah siswa bermain peran 

agar siswa bersemangan untuk menyelsaikannya. 
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